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Abstrak—Audit energi merupakan salah satu upaya untuk
melihat peluang penghematan energi yang dapat dilakukan.
Dari kegiatan audit energi, alangkah baiknya dilakukan
konservasi  energi untuk  meningkatkan efisiensi
pemanfaatannya. Akan tetapi analisis penggunaan energi
listrik tidak selalu mudah dilakukan untuk menghasilkan
rekomendasi yang sesuai untuk menghemat energi sehingga
perlu dikembangkan aplikasi atau perangkat lunak audit
energi listrik untuk gedung sebagai alat bantu sistem
pendukung keputusan untuk upaya konservasi energi.
Perangkat lunak audit energi listrik ini dirancang untuk
dapat melihat peluang penghematan energi pada objek
audit energi pada gedung perkantoran. Perancangan
perangkat lunak audit ini menggunakan Microsoft Visual
C++ yang membaca file jenis dokumen teks dan dapat
digunakan secara offline. Hasil konsumsi energi di
Perpustakaan Umum Kota Malang diperoleh nilai IKE;
sebesar 4,1241 kWh/m%*/bulan dengan kategori sangat tidak
efisien dan IKE, sebesar 12,2053 kWh/m*/bulan dengan
kategori cukup efisien sehingga terdapat peluang
penghematan dan sistem pendukung keputusan akan
melanjutkan proses perhitungan selanjutnya, maka
perangkat lunak audit energi dapat digunakan untuk
membantu mengidentifikasi peluang penghematan energi
pada objek audit. Hasil membuktikan bahwa perangkat
lunak dalam prioritas penghematan energi memberi
keputusan untuk menganalisis sistem tata udara terlebih
dahulu sebagai pengguna energi listrik terbanyak. Hasil
rekomendasi menghasilkan total penghematan energi listrik
sebesar 46431,54 kWh/tahun.

Kata kunci— audit energi, konservasi energi, sistem
pendukung keputusan, perangkat lunak audit

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan energi listrik di Indonesia sangatlah
besar dan semakin meningkat seiring dengan

pertumbuhan jumlah penduduk yang begitu pesat.
Perlunya memperhatikan sumber-sumber pemborosan
energi dan analisis kemungkinan penghematan dapat
dilakukan dengan melakukan audit energi. Audit energi
adalah proses evaluasi pemanfaatan energi dan
identifikasi  peluang  penghematan energi  serta
rekomendasi peningkatan efisiensi pada pengguna sumber
energi dan pengguna energi dalam rangka konservasi
energi, sedangkan konservasi energi adalah kegiatan
upaya sistematis, terencana dan terpadu guna
melestarikan sumber daya energi dalam negeri serta

meningkatkan efisiensi pemanfaatannya.

Bangunan-bangunan besar seperti kantor, hotel, dan
kompleks pertokoan memberikan banyak kemungkinan
penghematan energi. Di negara-negara panas, pendingin
ruangan akan memerlukan banyak energi. Daya guna
pendingin  ruangan  dapat  ditingkatkan  dengan

pemeliharaan yang baik atas instalasi pendinginan. Selain
itu, pengaturan pemakaian penerangan listrik yang baik
membantu mengurangi pemborosan energi listrik [1].

Kegiatan untuk menekan pemborosan energi listrik
seperti ini sudah banyak dilakukan oleh berbagai pihak
yang memberikan dampak positif dalam penggunaan
energi listrik. Akan tetapi analisis penggunaan listrik
tidak selalu mudah dilakukan untuk menghasilkan
rekomendasi tindakan yang perlu diambil dalam
menghemat energi. Rekomendasi penghematan energi
listrik tersebut dapat digunakan dalam sistem pendukung
keputusan prioritas dalam penghematan energi. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas keputusan dengan
memadukan sumber daya intelektual dari individu dengan
kapabilitas komputer. Sistem pendukung keputusan
biasanya dibangun untuk mendukung solusi terhadap
suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang [2].

Oleh karena itu, dalam hal ini akan dikembangkan
aplikasi audit energi listrik untuk gedung yang dapat
melihat peluang penghematan energi pada objek audit dan
dapat memanfaatkan perangkat lunak audit ini sebagai
alat bantu sistem pendukung keputusan dalam menetukan
prioritas penghematan energi.

Perangkat lunak audit ini dibuat dengan
menggunakan Microsoft Visual C++ yang dapat
digunakan secara offline. Aplikasi ini bertujuan sebagai
alat bantu sistem pendukung keputusan untuk upaya
konservasi energi yang dapat memberikan rekomendasi
penghematan energi listrik sehingga dapat menghemat
biaya dan waktu.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsevasi Energi

Menurut Peraturan Menteri ESDM No. 14 Tahun 2012
konservasi energi adalah kegiatan upaya sistematis,
terencana dan terpadu guna melestarikan sumber daya
energi dalam negeri serta meningkatkan efisiensi
pemanfaatannya. Kebijakan konservasi energi
dimaksudkan untuk meningkatkan penggunaan energi
secara efisien dan rasional tanpa mengurangi kuantitas
energi yang memang benar-benar diperlukan. Efisiensi
merupakan salah satu langkah dalam pelaksanaan
konservasi energi. Efisiensi energi adalah istilah umum
yang mengacu pada penggunaan energi lebih sedikit
untuk menghasilkan jumlah output berguna yang sama

[3].

B. Audit Energi

Audit energi adalah proses evaluasi pemanfaatan
energi dan identifikasi peluang penghematan energi serta
rekomendasi peningkatan efisiensi pada pengguna sumber
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energi dan pengguna energi dalam rangka konservasi
energi [4].

C. Intensitas Konsumsi Energi

Intensitas Konsumsi Energi adalah istilah yang
digunakan untuk menyatakan besarnya perbandingan
antara konsumsi energi dengan satuan luas bangunan
gedung dalam suatu kurun waktu tertentu [5].

Konsumsi energi spesifik per luas lantai diberikan
pada persamaan berikut [6]:

1. Jika presentase perbandingan luas lantai yang
menggunakan AC terhadap luas lantai total
gedung kurang dari 10 %, maka gedung tersebut
termasuk gedung yang tidak menggunakan AC
dan konsumsi energi per luas lantai adalah:

2y _ Total konsumsi energi (kWh)
IKE, (kWh/m") = Luas lantai total (m?) ()

2. Jika presentase perbandingan luas lantai yang
menggunakan AC terhadap luas lantai total
gedung lebih dari 90 %, maka gedung tersebut
termasuk gedung yang menggunakan AC dan
konsumsi energi per luas lantai menggunakan AC
adalah:

IKE, (kWh/mZ) — Total konsumsi energi (kWh) (2)

Luas lantai total (m?)

3. Jika presentase perbandingan luas lantai yang
menggunakan AC terhadap luas lantai total
gedung lebih dari 10 % dan kurang dari 90 %,
maka gedung tersebut termasuk gedung yang
menggunakan AC dan tidak menggunakan AC.
Konsumsi energi per luas lantai tidak
menggunakan AC adalah:

kWh) __ Total konsumsi energi —Konsumsi energi AC (3)
- Luas lantai total (m?)

IKE, (

m2

Konsumsi energi per luas lantai menggunakan AC
adalah:
IKE, (kWh) _ Konsumsi energi AC (kWh)

m2 /)~ Luas lantai berAC (m?2)
Total konsumsi energi —Konsumsi energi AC (4)

Luas lantai total (m?)

Standar IKE pada Dbangunan gedung yang
direkomendasikan dituliskan pada tabel 1 berikut ini [5].

Tabel 1. Standar IKE pada Bangunan Gedung yang
direkomendasikan [5]

Kriteria | Rvangandengan AC | Ruangan Tanpa AC
(KWh/m’/bulan) (kWh/m*/bulan)
Sa.ngat 4’ 1 7_7,92 0,87- 1 ,67
Efisien
Efisien 7.92-12,08 1,67-2,50
Cukup 3
Efisien 12,08-14,58
Cenderung 3
tidak efisian 14,58-19,17
- T
Tidak 19,17-23,75 50-3.3
Efisien
Sangat
4-4.1
Tidak 23.75-37.50 3,34-4,17
Efisien

D. Sistem Tata Cahaya

Tingkat pencahayaan memiliki standar minimum yang
direkomendasikan seperti pada tabel 2 dan hal ini
tergantung dengan fungsi ruangan atau jenis kegiatan
yang dilakukan pada ruangan tersebut [7].

Tabel 2. Tingkat pencahayaan rata-rata yang
direkomendasikan [7]

Fungsi Tingkat
Ket
Ruangan | Pencahayaan (Lux) clerangan
Ruang )
direktur 350
Ruang 350 )
kerja
Ruang 350 .
komputer
Ruang 300 )
rapat
Gunakan
pencahayaan
Ruatr)lg 750 setempat pada meja
gambar gambar
Ruang 150 _
arsip
Ruang )
arsip aktif 300
Gudang 100 _

Untuk menghitung jumlah lampu pada suatu ruangan,

dapat digunakan persamaan berikut[8]:
ExA

N = —— )
FxUFx LLF

dimana,

N =jumlah lampu

E  =tingkat lux yang diperlukan ruangan

A =luas ruangan (m2)

F = flux total (biasanya tertera pada kemasan
lampu)

UF = faktor penggunaan dari tabel produk (dianggap
sebesar 0,7)

LLF = faktor kehilangan cahaya; pada industri kotor
sebesar 0,6; pada industri bersih sebesar 0,7;
pada kantor ber-AC sebesar 0,8

E. Sistem Tata Udara
Sesuai dengan Peraturan Menteri ESDM penghematan

pemakaian tenaga listrik melalui sistem tata udara dapat

dilakukan dengan cara[6]:

e Menggunakan AC hemat energi dengan daya yang
sesuai dengan besarnya ruangan.

e Menempatkan unit kompresor AC pada lokasi yang
tidak terkena langsung sinar matahari.

e Mematikan AC jika ruangan tidak digunakan.

e Mengatur suhu dan kelembaban relatif sesuai dengan
SNI yaitu untuk ruang kerja dengan suhu berkisar
antara 24°C hingga 27°C dan untuk ruang transit
(lobby, koridor) dengan suhu berkisar antara 27°C
hingga 30°C.

e Memastikan tidak adanya udara luar yang masuk ke
dalam ruangan dan melakukan perawatan.



F. Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Keen
dan Scott Morton (1978) adalah:

“Sistem pendukung keputusan (SPK) memadukan sumber
daya intelektual dari individu dengan kapabilitas komputer
untuk meningkatkan kualitas keputusan. SPK adalah sistem
pendukung keputusan berbasis komputer bagi para pengambil
keputusan manajemen yang menangani masalah-masalah tidak
terstruktur.”

Konsep Sistem Pendukung Keputusan merupakan
sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang
membantu pembuat keputusan. SPK dimaksudkan untuk
menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk
memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk
menggantikan penilaian mereka. SPK biasanya dibangun
untuk mendukung solusi terhadap suatu masalah atau
untuk mengevaluasi suatu peluang [2].

Untuk mendukung konsep sistem pendukung
keputusan ini digunakan Microsoft visual studio.

III. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

( Mulai )

v
Rancang Bangun Perangkat Lunak

l

Pengujian Perangkat Lunak

A

Simulasi dan Analisis

:

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram alir metode penelitian

Langkah awal dalam rancang perangkat lunak yaitu
melakukan studi literatur dengan mempelajari buku-buku
dan literatur yang menunjang dalam proses perancangan
sistem pendukung keputusan ini. Rancang bangun
perangkat lunak dilakukan dengan membuat rincian data
penggunaan energi gedung terlebih dahulu dan
dilanjutkan dengan merancang perangkat lunak. Rincian
data dilakukan dengan mengumpulkan data audit energi
dan  dikelompokkan berdasarkan ruang lingkup
penggunaannya. Kemudian  dilanjutkan = dengan
merancang perangkat lunak. Gambar 2 menunjukkan
diagram alir secara keseluruhan perancangan perangkat
lunak yang melakukan keputusan bertahap didalam proses
menentukan titik beban yang potensial untuk dikonversi
terlebih dahulu.

Data gedung,
penggunaan
energi listrik

uas lantai
AC<10% terhadap
luas total

Tidak IKE 1

sangat efisien?

uas lanta
AC>90% terhadap
luas total

Tidak

Tidak

IKE 3 dan 4 Ya
sangat efisien?

Tidak

IKE 2
sangat efisien?

Tidak

RS

Penggunaan Beban

Analisis | Analisis Il

l l

Analisis Il

Analisis |

Kesimpulan

Ya

Selesai

. |'I

Gambar 2. Diagram alir secara keseluruhan

IV. HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS

Perangkat lunak yang digunakan dalam skripsi ini
dirancang untuk membantu mengolah data dan
membutuhkan waktu pengoperasian yang cepat. Program
ini membaca data dari dokumen teks (.txt) untuk
mempermudah penggunaannya. Dalam program aplikasi
data masukan dibaca dan diolah serta dijalankan sesuai
perintah yang telah dituliskan dalam listing program
Microsoft Visual C++. Dari data masukan yang telah
diolah akan memproses data-data untuk menetukan
perhitungan yang akan dilakukan sesuai dengan kriteria
yang telah dimasukkan kedalam listing program sehingga
akan menghasilkan data keluaran yang merupakan hasil
perhitungan yang akan dijadikan acuan adakah
penghematan yang dapat dilakukan dan seberapa besar
penghematan yang dapat dilakukan, dalam hal ini
seberapa besar penghematan dalam penggunaan energi
listrik yang dapat dilakukan.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
memilih data teks yang akan diproses dengan
menggunakan menu open file seperti yang ditampilkan
pada Gambar 3. Menu ini dibuat hanya untuk membaca
jenis dokumen teks.
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a5l Forml

Profil Gedung | Rekening Meter | Pemakaian Beban

L e Nemma Gedung
Namat
Kasifkas Gedung
Jumiah Gedung
Jumiah Lartai

Luas Ruangan ber-AC
Luas Ruangan non AC

Total Luas

Gambar 3. Tampilan open file

Setelah data dipilih selanjutnya akan ditampilkan
profil gedung dan luas setiap ruangan seperti Gambar 4
dan Gambar 5.

Luas setiap ruangan dibedakan antara ruangan yang
menggunakan AC dan tidak menggunakan AC. Luas
bangunan yang menggunakan AC sebesar 863,02 m’
kemudian dibandingkan dengan total luas bangunan
sebesar 1012,68 m’ sehingga sistem pendukung
keputusan memperoleh hasil penggunaan IKE; sebesar
4,1241 kWh/m’/bulan  dan IKE, sebesar 12,2053
kWh/m*/bulan seperti hasil perhitungan menggunakan
perangkat lunak yang ditampilkan pada Gambar 6. Dari
nilai IKE; dan IKE, yang diperoleh dapat dilihat bahwa
terdapat peluang penghematan agar pemakaian energi
listrik dapat menjadi efisien sehingga sistem akan
memberikan keputusan untuk membaca pemakaian
konsumsi energi listrik.

Total masing-masing konsumsi energi listrik antara
sistem penerangan, sistem tata udara dan beban lainnya
diperoleh bahwa pemakaian energi listrik terbanyak
adalah pemakaian pada sistem tata udara (AC) yaitu
sebesar 216,76 kWh/hari seperti yang ditampilkan pada
Gambar 7. Sistem pendukung keputusan akan
memberikan keputusan untuk melakukan analisis
penghematan energi listrik pada pemakaian AC terlebih
dahulu.

o Form1

Proft Gedung | Rekening Meter | Pemakaian Beban

Nama Gedung
Cek Luas Ruangsn Mamat

Perpustakasn Uum dan Arsp D
Jalan fen 30 A, Malang
NasfkasGedung  Perkantoran
Juriah Gedung 1

Jumiah Lantai 3

Luzs Rusngan berAC 86302
Luss Ruangan non AC 14966
Total Luss 101268

Gambar 4. Tampilan profil gedung

[ Profi Gedung | Rekening Meter | Pemakaian Beban|

Nama Ruang Lartai R sk LuesberAC Lues ron A Luss =

[ ] |y Lartai 1 berAC & o o
Hal & Recsptonist Lantai 1 berAC 185 o 185 |
Rusng AudoVisual/Pengad.. | Larta 1 berAC &7 o &7 |
Fuang Peneriman Tamu | Lartai 1 berAC 7 o 7
Ruang Ka. Kantor Lantai 1 berAC s o s 3
Fuang Tata Ussha Lartsi 1 berAC 138 o 138
Ruang Baca Anck Lartai 1 [ber-Ac 7188 0 7188
Kartin Lartai 1 non AC 0 &% 8%
Depur Lantai 1 on AC 0 572 572
Kamar Mandi 1 Lantai 1 non AC 0 84 84
Mushola Lantai 1 non AC 0 2 2
Fuang ME Lertai 1 non AC 0 B g
Kamar Mandi 2 Lartai 1 non AC 0 84 84
Kondordan Tanggs Lartai 1 non AC 0 84 344
Ruang Pantry Lartai 1 [non AC 0 B 9
Fuang Sekuiasi Lartai 2 xc 036 o 036
Fuang Referens Lartai 2 3 &7 o &7 i

“ i v

Gambar 5. Tampilan luas setiap ruangan

u7 Forml & SEEEH |eoe o)
Profi Gedung | Rekening Meter | Pomakaian Beban
Tanggal kWh | kWh it
19012014 2080 1201
20012014 256.87 15
201201 25545 ute
‘ 2012014 2272 72
psda = B ToalkWhi 162731
2012014 235 197 e
25012014 20454 237 Totalkin | 7
Total 162731 9745 RatacatakWh| 2324728
s Ratarta kit il 1392143
A L Luss Bangunan ber AC 86302 KE
a%as c
oy Luss Bangunan non AC TS -y
TotalkWh Gedung 1150616
S Luas Gedung 101268 KEZ 41261 sanga sk efisen
IKE4 12203 cukup efsien
A Formt & SEweEn p—

Profil Gedung | Rekening Meter | Pemakaion Beban

P — Porkiion Ponsagin oy ity | ok BebanLan
Ruang Ken Aok 108 293 [] .
Hall & Receptionist 6956 4058 464
Kotdordan Torcza 23 o 0
Puang Parry 019 0 26
Karar and 1 04 0 o
Ruang Audio/Pengadaan 504 127 n
Rusng Tamu 051 2 0
Kartor Keodla 0% 36 1%
R Tata Ussha 061 5 e
R Baca Anak 336 212 1.02
Pemakaian Penerangan (kWh) 62 14
Pemakaian AC kWh) 21676 Next
Pemdkaan Beban Lo~ 6699

Gambar 7. Tampilan total pemakaian beban

Analisis penghematan untuk pemakaian energi listrik
pada AC yaitu menggunakan acuan penggunaan suhu AC
yang digunakan. Hasil analisis menyatakan bahwa hampir
setiap ruangan melebihi standar temperatur yang
seharusnya. Dengan demikian kompresor akan terus
menerus bekerja untuk mendapatkan temperatur rendah
sehingga akan mengakibatkan pemborosan listrik. Oleh
karena itu, pendukung keputusan akan membandingkan
penggunaan energi listrik untuk AC dengan penggunaan
temperatur seperti yang biasa digunakan dan sesuai
dengan standar.



Gambar 8 menampilkan tampilan analisis temperatur
AC di setiap ruangan. Kemudian selisih konsumsi energi
listriknya adalah sebesar 115,8065 kWh/hari seperti yang
ditampilkan pada Gambar 9, maka sistem pendukung
keputusan memberikan rekomendasi menggunakan AC
dengan suhu standar. Gambar 10 menampilkan hasil
tampilan  rekomendasi  untuk  penggunaan  AC.
Rekomendasi ini akan menghasilkan penghematan energi
listrik pada penggunaan AC sebesar 41690,34 kWh/tahun.

Gt g SO = o — | — - (| B |
| Profi Gedung [ Rekering Meter | Pemakaian Beban
[ s AC A Lo

[ e B Merk AC B ek o] ?253: Keterangan

| Rusng Ken Arok 6 18 % 27 melebti standar L
| Ruang Ken Arck G 18 2% 27 melebih standar I
Ruang Baca Anak Saio 1 % 27 melebiistandar

Ruang Baca Anak I 19 2 |z melebhistandar

| Ruang Baca Anak Saio 1 % z7 melebiistandar

| Ruang Baca Anak Sai0 1 % 27 melebistandar

| Ruang Tata Useha I 20 % |z melebi tandar

‘Fuang Ka. Kartor saio 2 2 27 melebii standar

| Rusng Tamu Honshu 2 |24 27 melebistandar

Hal G 19 % 2 melebi tandar

Hal s 1 % |z melebii standar

Hal G 19 [ 27 melebii standar

Bh i v

Gambar 8. Tampilan analisis temperatur AC di

ruangan
[
e Rangan Nk A P ame s oo e .:"‘::": - i:él'. P ||
Dgrakan _Swnde |
g Sodan & « 2 e ' wam (e 8 Juse T ues |||
v s 2 lms s wam i 6 men s e ||
g o ok F S T T . Wy e & wom e s
Fuarg Sover Somara " s 1 wn  a vex 5208 el |
A Pengnn s T e 3 w5 s s 0
g Ao (o R (R 3 @ & wnm 7327 Ty
g Sion oo 1 [« |m ‘ s 4 new sws o5
Rurg v o = 2 o BE o i
g Sl e 2 |1 s 2 wn 7w o205 ssin
' Furg Pegoanan Semeg 2 1 %7 s s 6208 s
Fuang Taes Usahe Se 1 1 18 1 5087 L 66501 14266 3263
Totsl kWh menggunakan suhu bisse. i Penghematen kiWh yorg depet dlskukan 1158085 petge 4189034 e
Tots i mengpunekan subu gands ssen WHIB  petuin

Gambar 9. Ta1’§pi1an besarnya penghematan
konsumsi energi yang dapat dilakukan untuk AC

o Gedug | Fakaring Moter | Pormas s, B "
A | ke Lo
(Com ]

s et
O ko AC dengan . artars 26.27C vom.n dorgan sancr SN
e aangan ik angesA S
Herrathar, AC s rua g ok dg.raan
Harmastho ok s udars e 73 b v g
el ot smc s b e ]
Sege skan ddspakan penghemstan kW sebesar
Foncrantan 1arg dapt dlavbow et kWY
1158065
i echensan yrg g o petulen K
7

Fercemstan g dsos Sskan petahun KWW
63004

s |

Pongelahan 11 7484
Ruiang Taa Usara §6901
R Pergertarcan

Gambar 10. Tan_lpilan rekomendasi untuk AC

Analisis tingkat pencahayaan pada setiap ruangan
diperoleh bahwa hampir setiap ruangan tingkat
pencahayaannya tidak memenuhi standar seperti yang
dtampilkan pada Gambar 11. Perhitungan jumlah lampu
dilakukan untuk mengetahui jumlah lampu yang
seharusnya dengan pemilihan jenis lampu hemat energi.
Gambar 12 merupakan tampilan analisis jumlah lampu.
Hasil analisis didapat bahwa rekomendasi lampu yang
dapat digunakan adalah lampu jenis HE 18watt dan lampu
jenis LED l6watt seperti yang ditampilkan Gambar 13.
Gambar 14 menampilkan hasil tampilan rekomendasi

untuk lampu. Rekomendasi ini akan menghasilkan
penghematan pemakaian energi listrik pada penggunaan
lampu sebesar 4741,2 kWh/tahun.

| Profi Gedung | Rekening Meter | Pemakaian Beban | |
Fnaiss AC | Anaisis Lampu
[
Relarala -
Nama Ruang Doty Sendar@s)  Keterangon
)
Ruang Ken Arok 20056 ) mementhi E
Hal & Receptionist 10875 300 tidak memenuhi
Kordor dan Tangga 7563 100 tdak memenuti |
Pantyy 160 350 tidak memenui
Kamar Mandi 1 135 250 tidek memenuti
R. Audo/Pengadaan 2n43 350 tidak memenuti
I Ruang Tamu 25 250
I Kantor Kepala 1925 350 tidak memenuti
I Ruang Tata Usaha 24333 ) tidak memenuhi
Ruang Baca Anak 0 350 tidak memenuti
' Rueng ME 1575 150 memenuhi
o = &2 I

W i TS T R
ok Gncung | Fkarg Metm | Perasn Bebor
Soben G| Pk Lo
Mot | Dersgar =1 Dt 620k, 2= Mt 0200, 3O 10C0m, ot/ B, Gt 850
Nasfurg  UF  UF Bk ARD i T S R S S ‘
Wllfeetonst 07 (0B W0 135 mMmum w7 s n = L£D 1w
Koo Twg 07 (000 |10 |44 dsqesn 7 % n q ] LHE ThWALED T |
vy o7 [om 0 7 s d 3 L 1D T ! |
Kot | 07 (0B . s “ s H L€ T LED 16w |
Asto Pengaciam 87|03 u 5 % m ® L£D 1w
fle 07 0B [ 3 0 LHE T LED 16 |
Kt tepss 07 (080 ' 7 i 3 L€ 1hwiLED 1o
Fuarg Tela Lsshs 0.7 60 " n " L HE 18w/LED Tm
Plarg Baca k87 ] CH % a @A L€ TBWiLED 16
[ ot 7 s « s 3 U T /LED T
. 07 jom ' ‘ ‘ L€ T LED 1o
I o7 |om ) 4 g 2 LHE 1Bw/LED 1o
Pt Goaurg | Fekanng Ve Fermatzr Beter l
ot i Sroben Lo
-
Lame i Segear
Mama Fungan Pomskamn o crcd - Seta
| g Stk = ®
| Fusrg Refeere “ 2
| ot ron . ; >
| Yot & Torcze 3 z
| A P =
T » "
| facn e s n
| Fumg Penguishen + o5t
Fuarg Reasas o
e ' )
| Yo M 1 » 0 2
Towihaey 5106 Ferghamatn kit yang dapa diaakan 1317 oo & P
Tagiihbe B8 s semin

Gambar 13. Tarilpilan besarnya penghematan
konsumsi energi yang dapat dilakukan untuk lampu
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Gambar 14. Tampilaﬁ rekomendasi untuk laglpui

Ruangan dengan nilai penghematan energi listrik
terbesar akan diurutkan sebagai salah satu bahan
pertimbangan  untuk segera dilakukan  program
penghematan serta diterapkannya penghematan yang
dapat dilakukan.



Berdasarkan hasil pengujian program aplikasi akan
diperoleh total penghematan energi listrik sebesar
46431,54 kWh/tahun atas rekomendasi yang telah
diberikan. Hal ini membuktikan bahwa proses pengolahan
data menggunakan perangkat lunak ini sangat membantu
didalam proses pengambilan keputusan pada setiap tahap
perhitungannya dan tahap kelanjutan didalam setiap
proses yang akan dilakukan sehingga dapat menghasilkan
output berupa rekomendasi yang dapat diterapkan untuk
memperoleh penghematan dalam penggunaan energi
listrik.

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah:

1. Pemanfaatan perangkat lunak audit energi dapat
digunakan untuk membantu mengidentifikasi peluang
penghematan energi pada objek audit dengan cara
melihat nilai IKE yang diperoleh, apabila nilai IKE
termasuk kategori belum efisien maka akan
dilanjutkan proses perhitungan selanjutnya.

2. Perangkat lunak audit energi memberikan keputusan
dengan cara keputusan bertahap didalam proses
perhitungannya  untuk  menentukan  prioritas
penghematan energi yaitu dengan memberikan
keputusan untuk menganalisis terlebih dahulu
terhadap penggunaan energi listrik yang paling besar
penggunaannya.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penggunaan
aplikasi ini adalah membuat database sehingga
memungkinkan dan memudahkan terhadap adanya
perkembangan lebih lanjut didalam sistem database.
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